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ABSTRAK

Manusia memiliki ragam sikap dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.
Sikap yang timbul karena adanya timbal balik terhadap suatu respons
antarsesama, baik positif maupun negatif. Tindakan sikap hanya bisa dirasakan
dan dilihat melalui hati dan perasaan tidak dapat berupa bentuk wujud ke dalam
benda atau sosok rupa. Hal ini menjadi ide dalam memvisualkan tindakan sikap
dalam penciptaan karya seni ini.

Fotografi potret dalam penciptaan karya seni ini merupakan media visual
dalam mengungkapkan ide yang akan diwujudkan. Ide divisualkan dalam tanda
metafora sebagai bentuk representasi sikap manusia. Proses penciptaan karya seni
ini menggunakan teknik foto potret sebagai penekanan identitas diri. Identitas
dalam penciptaan karya seni ini ditunjukkan melalui background, ekspresi wajah,
dan properti yang digunakan.

Fotografi potret dalam penciptaan karya seni 1ni tidak hanya sebagai potret
identitas, tetapi juga menjadi sebuah media visual dalam pengungkapan sebuah
ide yang di visualkan melalui tanda metafora.

Kata Kunci; representasi, sikap, manusta, fotografi-potret.

xi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Fotografi dalam fungsinya merupakan media perekam suatu objek
gambar. Hal tersebut dapat terlihat dari sistem kerja kamera yang
menangkap suatu objek gambar dan merekam melalui media peka cahaya.
Fotografi berkembang seiring waktu yang terus menghadirkan berbagai
penemuan baru hingga sampai pada teknologi terkini. Kamera menjadi
media perantara. perekam | gambar objek melalui proses sistem kerja
kamera hingga sampai pada media cetak melalui kertas foto. Dalam buku

Pot-Pourri I'otografi Soedjono (2007.8) mengatakan bahwa:

Sejarah perkembangan fotografi sudah berproses sejak
abad V sebelum Masehi dengan penemuan fenomena alam oleh
Aristoteles dengan bentuk ‘erescent form’ yang tercipta adanya
bias cahaya gerhana matahari (solar eclipse) melalui sela-sela
kerimbunan dedaunan; dan temuan lainnya di abad 1V sebelum
Masehi merupakan hasil pengalaman pengamatan oleh Mo Ti
dalam kasus lubang jarum/pinhole dan imaji-terbalik/inverted
image-nya; serta yang disusul oleh penemuan camera obscura
sebagai alat bantu menggambar (an aid for drawing) para
seniman Renaissance di abad XV yang kenudian berkembang
lebih jauh dengan kelengkapan berbagai apparatus (lensa,
diafragma, pengatur asa, light-meter, dil).

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa perkembangan fotografi

memiliki sejarah yang cukup panjang hingga pada akhirnya fotografi
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mengalami kemajuan yang sangat pesat. Fotografi menjadi semakin
mudah dijangkau oleh masyarakat sekitar karena keberadaannya memiliki
fungsi sebagai kebutuhan tersier. Perkembangan fotografi ditandai dengan
hadirnya beberapa macam produk terbaru kamera yang difasilitasi sistem
aplikasi yang memudahkan penggunanya, sehingga semakin banyak jenis
kamera dari yang termudah hingga memiliki sistem aplikasi sangat rumit,
misalnya kamera DSLR (Digital Singel lLens Refleks), kamera poket,
bahkan kamera handphone . sekalipun. Peminat fotografi semakin
meningkat  baik yang hanya sebagai hobi maupun sebagai mata
pencaharian. Di sisi lain, fotografi juga sangat berguna bagi kehidupan
sehari-hari, contohnya . sebagai = media pendokumentasian atau
pengekspresian. diri terhadap karya seni. Menurut Soedjono (2007:27)
bahwa “Sebuah karya fotografi yang dirancang dengan konsep tertentu
dengan memilih objek foto yang terpilih dan yang diproses dan dihadirkan
bagi kepentingan si pemotretnya-sebagai luahan ekspresi artistik dirinya,
maka karya tersebut bisa menjadi sebuah” karya fotografi ekspresi.”
Pernyataan ini menjadi satu~acuan bahwa fungsi ekspresi dari media
fotografi inilah yang menjadi salah satu faktor sebagai media dalam
berkarya, guna menyampaikan gagasan dan ide dalam bentuk visual

melalui fotografi.

Menurut Susanto (2011:116), “Ekspresi  merupakan maksud,

gagasan, perasaan, kemampuan ide yang diwujudkan dalam bentuk nyata.”
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Pernyataan ini menjadi satu acuan penciptaan karya seni yang dituangkan
dalam fotografi potret. Fotografi ekspresi memberikan sebuah wadah
visual dalam mengemukakan ide karya seni khususnya media visual
fotografi. Pengekspresian diri terhadap karya seni yang dituangkan ke
dalam seni fotografi visual memberikan sarana untuk menciptakan ide

yang muncul dalam menghadirkan wacana baru terhadap fotografi.

Ide yang akan diangkat dalam penciptaan karya seni ini ialah
menggunakan semiotik metafora yang merepresentasikan sikap manusia
dalam genre fotografi potret. Hal ini dikemukakan oleh Budiman (
2011:85) bahwa “metafora merupakan suatu meta-tanda (metasign) yang
ikonisitasnya berdasarkan pada kemiripan atau similaritasnya di antara
objek-objek dari duva tanda simbelis.”” Dari kutipan ini dapat diketahui
bagaimana mengemukakan suatu objek yang dilihat dari indra penglihatan
dapat menyerupai objek sebenamya, tanpa mengubah dari objek yang
sebenarnya. Dalam karya penciptaan seni ini-diterapkan metafora sebagai
bentuk pengekspresian ide dan konsep. Sikap yang menjadi objek utama
dalam ide penciptaan diaplikasikan ke dalam media foto dengan
menggunakan metafora sebagai suatu pesan tanda penggambaran dalam
kehidupan manusia baik dan buruk. Penggambaran sikap sosok manusia
dilakukan melalui suvatu imajinasi yang diterapkan ke dalam sketsa

drawing. Setiap penggambaran memiliki arti yang berkaitan dengan sosok
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sikap, misalnya marah dapat disimbolkan dengan warna merah atau keras

kepala dengan tanda batu.

Timbulnya ide dilandasi pengamatan terhadap lingkungan sekitar
dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan yang kerap kali terjadi berbagai
macam komunikasi selalu memiliki beragam respons. Penggambaran
setiap sosok karakter sikap masing-masing berdasarkan pengamatan yang
menjadi suatu imajinasi yang kemudian proses pengamatan tersebut
menjadi ide pokok dalam penciptaan karakter. Menurut Sunardi
(2002:201), “Orang tidak lagi tergantung pada imaji yang sudah mapan
melainkan memulai imaji- baru. Itulah yang dimaksud dengan imajiner.
Imajiner dibedakan dari halusinasi karena imajiner lahir dari suatu imaji
yang nyata, sedangkan halusinasi adalah imajiner hampa.” Kutipan ini
menjelaskan  bagaimana hadirnya proses imajinasi dalam imajiner.
Imajinasi -merupakan bentuk’ membayangi dari hal yang sudah ada
kemudian'dibayangkan melalui pola pikir, sedangkan imajiner merupakan
bentuk pola pikir imaji yang sudah ada, kemudian menjadi pola pikir

berwujud imajinasi dalam bentuk baru.

Imajiner dalam ide penciptaan karya seni ini merupakan hasil dari
bayangan atau khayalan berupa sosok rupa pada wajah yang menggunakan
simbol pada suatu tanda metafora sebagai bentuk dari tiﬁp karakter sikap.
Dengan mengamati lingkungan sekitar terutama orang-orang terdekat
dengan berinteraksi dan berkomunikasi timbul suatu wacana percakapan.

4
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Hal itu dapat disimpulkan bahwa ada suatu respons sikap, baik positif
maupun negatif, dalam berinteraksi dengan sesama. Respons ini menjadi

ide dalam penciptaan sosok karakter sikap.

Setiap karakter sikap diaplikasikan melalui wajah model yang
menjadi point of interest dalam fotografi potret karena wajah merupakan
bagian utama yang dilihat ketika sedang terjadi percakapan berupa
komunikasi antara dua arah, Dalam sebuah katalog pameran seni rupa,

Yusuf (2009:4) mengatakan bahwa:

“Wajah adalah bahagian paling ekspresif yang bisa dibaca
dengan cepat sebagai perwujudan yang kasat mata maupun
spiritual. Tiap-tiap bahagian dari gerak yang ditimbulkan oleh
wajah adalah semacam alphabet yang bisa dirangkum menjadi
kalimat._  dalam — sebuah -~ arti kepada  orang yang
memperhatikannya,”

Penekanan objek foto pada wajah karena orang cenderung lebih
melihat, langsung pada wajah- ketika ~adanya suatu komunikasi
berlangsung. Ekspresi wajah lebih mudah untuk diartikan. Seperti dalam
kutipan tersebut disebutkan bagaimana sosok wajah sangat mudah
diartikan dengan menilai seseorang. Penilaian ini timbul dikarenakan
adanya sikap yang ingin ditunjukkan melalui tingkah laku dan ekspresi

pada wajah.

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan
satu sama lain. Hal ini didukung berdasarkan keperluan tiap individu

untuk tetap menjadi makhluk yang bersosialisasi. Komunikasi bisa terjalin
5
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melalui apa saja, misalnya percakapan dua arah sesama manusia, media
elektronik, media cetak, bahkan cerita dari lisan ke lisan. Komunikasi
memberikan sebuah informasi atau wacana dalam kehidupan sehari-hari.
Ketika seseorang mendapatkan sebuah informasi, tentu akan mewujudkan
perilaku tindakan sikap. Seperti komunikasi antara dua arah, ketika
seseorang yang mendengar sesuatu, akan timbul sikap tertentu terhadap
suatu respons tersebut, baik positif maupun negatif terutama hal yang

mempengaruhi diri orang tersebut.

Perwujudan bentuk dan karakter tokoh dari sikap buruk dan baik
dalam diri manusia mengambil lawan kata sikap buruk dan sikap baik,

sebagai contoh:

Sikap Baik | Sikap Buruk
N Jujur Vi Bohong
Ceria Pemurung
Optisnis Pesimis
Dermawan Kikir
Pemaaf Pendendam
Berbagi Serakah
Rendah hati Tinggi hati
Lapang dada Iri hati
Mengalah Egois
Sabar Pemarah
Penyayang Benci

Tabel 1.1 Penggambaran sikap baik dan buruk pada sescorang,
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Bentuk sikap tersebut dijadikan contoh sebagai bentuk representasi
sikap manusia melalui fotografi potret. Penggambaran wajah seseorang
dalam menyikapi sesuatu, sehingga timbul respons sikap digambarkan
melalui media fotografi potret sebagai pencitraan jati diri. Beberapa
contoh sikap tersebut timbul karena adanya suatu respons terhadap
komunikasi yang terjalin antara sesama, kemudian respons tersebut

menyikapinya dengan menimbulkan perilaku positif maupun negatif.

Fotografi _potret  tidak hanya menunjukkan kepribadian diri
sescorang, fetapi juga menceritakan kepribadian tersebut ke dalam sebuah
foto yang dapat memberikan-sebuah cerita melalui foto potret. Apriyanto
& Trwandi (2012:6) menjelaskan bahwa “Karakter personal diposisikan
sebagai hal yang begitu penting karena aspek tersebut merupakan variable
pembeda fotografi potret dengan genre-genre fotografi lainnya. Karakter
personal merupakan salah satu bagian dari identitas subjek dalam foto

potret.”

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dipahami bahwa fotografi
potret memiliki keistimewaan scbagai suatu media visual dalam
pengenalan identitas diri dan menjadi suatu bahasa komunikasi visual
fotografi dalam penyampaian pesan terhadap pengamatnya. Hal ini seperti
yang dikemukakan oleh Soedjono (2007:13), bahwa “sétu karya fotografi
dapat disebut memiliki nilai komunikasi ketika dalam penampilan
subjeknya digunakan sebagai medium penyampaian pesan atau merupakan
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ide yang terekpresikan kepada pemirsanya sehingga terjalin suatu kontak
pemahaman makna.” Kutipan ini memaparkan bagaimana sebuah karya
memiliki sebuah cerita visual melalui fotografi sehingga memiliki pesan

bagi pengamatnya dan menjadi sebuah komunikasi visual.

B. Penegasan Judul

Dalam penegasan judul akan dipaparkan beberapa pengertian sebagai

berikut:

1. Representasi

Tanda metafora digunakan sebagai wujud merepresentasikan sikap
manusia melalui  fotografi = potret.. Menurut ' Susanto (2011:332),
“Representasi berarti deskripsi atau potret seseorang atau sesuatu yang
biasanya dibuat atau terlihat secara natural. istilah ini merupkan tipikal
yang sering digunakan dalam mendeskripsikan beberapa karakter dan
situasi.” Representasi berarti-perbuatan mewakili terhadap objek
aslinya, misalnya sikap marah yang biasanya memiliki ekspresi dengan
wajah mengerutkan dahi-dengan mata melotot. Ekspresi wajah tersebut
mewakili contoh dalam bentuk tanda metafora sebagai gambar
visualisasi dari seorang pemarah sehingga tanda metafora tersebut
memiliki makna yang sama dengan objek aslinya. Representasi dapat
dijadikan deskripsi suatu bentuk yang memiliki kesamaan dari bentuk

aslinya. Bentuk ini seperti mewakili bentuk yang sudah ada.
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Hal demikian diperkuat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
representasi berarti “ Perbuatan mewakili, keadaan diwakili, apa yang
mewakili, perwakilan” (Tim Penyusun, 2007:950). Pernyataan ini
dapat diartikan bahwa representasi merupakan perbuatan yang dapat
mewakili objek aslinya tanpa mengurangi maksud dan arti dari objek
tersebut.  Representasi memiliki makna terhadap bentuk asli dan
menjadi sebuah objek baru dengan memiliki makna sama dengan objek

aslinya.

2. Sikap
Manusia memiliki keberanckaragaman sikap. Timbulnya sikap
didasari adanya komunikasi antara dua arah berlawanan. Sikap akan
timbul berdasarkan adanya respons terhadap yang lain. Sikap ini akan
menjadi satu tindakan —dalam menghadapt bagaimana seseorang
berintéraksi satu dengan lainnya. Sikap akan timbul akibat adanya
interaksi terhadap komunikasi baik positif maupun negatif. Menurut

Azwar (1995:15) dalam bukunya Sikap Manusia:

“Sikap dikatakan sebagai suatu respons evaluative. Respons
hanya akan timbul apabila individu dihadapkan pada suatu
stimulus yang menghendaki adanya reaksi yang dinyatakan
sebagai sikap itu timbulnya didasari oleh proses evaluasi
dalam diri individu yang memberi kesimpulan terhadap
stimulus dalam bentuk niai baik-buruk, positif-negatif,
menyenangkan-tidak menyenangkan, vyang kemudian
mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap.”

Kutipan tersebut menunjukkan bagaimana manusia memiliki
respons terhadap suatu tindakan perilaku dalam menyikapinya.

9
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Terdapat suatu komunikasi atau timbul karena adanya suatu perilaku
yang menjadi timbal balik terhadap perilaku tersebut. Sikap positif
terkadang timbul karena adanya suatu sebab yang menyebabkan
seseorang berperilaku baik, begitu pun mengenai sikap negatif.
Adanya penilaian terhadap sikap seseorang dilandasi kedekatan
individu yang menimbulkan penilaian terhadap individu tersebut.
Penilaian terhadap sesama individu memiliki pola pandang relatif

dalam menilai tindakan sikap seseorang.

Kedekatan tersebut menjadi faktor utama terhadap penilaian
seseorang terutamma aptara sesama yang memiliki hubungan kedekatan
misalnya. teman, keluarga, tetangga, dam masyarakat sekitar dekat
tempat tingggal. Kedekatan inilah yang menjadi timbulnya suatu
penilaian terhadap sesama dengan ditandai adanya sebuah komunikasi

dan menimbulkan respons-dalam komunikasi tersebut.

3. Manusia

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna
karena memiliki akal budi serta dapat berpikir. Budiyanto (2006:2)
menyebutkan “Hal prinsip yang membedakan manusia dengan
makhluk lainnya adalah bahwa manusia secara kodrati telah dilengkapi
dengan akal, pikiran, perasaan, dan keyakinan untuk mempertinggi
kualitas hidupnya di bumi.” Kutipan tersebut menjelaskan bahwa
manusia tidak hanya berakal budi, tetapi juga mampu menguasai
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makhluk lain, yang artinya manusia ialah makhluk sempurna dalam
ciptaan Tuhan dibandingkan dengan makhluk lainnya. Manusia
dikaruniai dapat berpikir dan berakal budi. Dengan demikian, manusia
dapat memiliki sistem kontrol pada dirinya saat menghadapi segala
bentuk permasalahan termasuk pengendalian diri terhadap perilaku
sikap yang merupakan sebuah respons dalam menghadapi sesama baik

secara positif maupun negatif.

4. Fotografi Potret
Fotografi potret merupakan media visual dalam penggambaran
identitas terhadap diri seseorang yang menjadi model atau objek dalam
foto ' tersebut. Foto potret dalam kehidupan schari-hari biasanya
digunakan schagai identitas pengenal seperti foto yang tertera pada
Kartu Tanda Penduduk(KTP), Surat Ijin Mengemudi (SIM) dan
scbagainya. Fungsi ini merupakan media pengenalan identitas diri
seseorang. Seperti yang dikemukakan Soedjono (2007:111), “Fotografi
potret merupakan hasil representasi perekaman/pengabadian ‘/ikeness’
(kemiripan) jati diri figur manusia dalam bentuk dwimatra (gambar).”
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa foto potret merupakan sebuah
identitas seseorang yang dapat direpresentasikan melalui media visual

fotografi. Foto potret memiliki cerita dan latar belakang terhadap objek

model dalam foto tersebut. Penggambaran identitas kepribadian
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seseorang menunjukkan bagaimana latar belakang orang tersebut

melalui foto potret.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana merepresentasikan sikap manusia melalui fotografi potret?
2. Bagaimana menciptakan tanda metafora sebagai perwakilan dari sikap

manusia dalam merespons lingkungan sekitarnya?
D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Merepresentasikan stkap manusia dengan menggunakan tanda
metafora melalui fotografi potret.
b. Menerapkan tanda metafora sebagai penggambaran sikap manusia

melalui media ‘visualisasi foto potret.

2. Manfaat

a. Manfaat bagi mahasiswa:

Memberikan--wawasan dan wacana yang lebih luas
mengenai simbol metafora melalui media fotografi potret, serta

mengasah kemampuan dalam mengembangkan konsep baru.

b. Manfaat bagi masyarakat dan pemerintah:

Fotografi potret sebagai sarana media penciptaan scbuah

bentuk gambaran untuk memberi referensi baru dalam masyarakat.
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Adapun manfaat bagi pemerintah ialah terciptanya komunikasi
baru melalui foto potret sebagai bentuk informasi penggambaran

sikap manusia dalam lingkungan.

E. Metode Pengumpulan Data

1. Studi Pustaka
Studi pustaka berupa buku psikologi kepribadian, teknik
pencahayaan lampu strabist, teori simbol, teori fotografi potret, teori
sosiologi, dan katalog pameran 'seni rupa. Digunakan sebagai bahan
acuan dalam pembahasan latar belakang penciptaan, deskripsi karya,
dan landasan teori, Buku acuan yang dipakai memberikan teori dan

informasi dalam penciptaan karya seni.ini.

2. Studi Lapangan
Studi lapangan digunakan untuk mendapatkan informasi baru
mengenal_penciptaan karya seni ini, seperti menghadiri pameran seni
rupa dan pameran fotografi. Studilapangan memberikan informasi dan
refrensi dalam proses penciptaan konsep yang dituangkan dalam

penciptaan karya seni ini.

3. Diskusi
Diskusi dilakukan secara nonformal, seperti diskusi bersama
teman-teman yang membahas mengenai wacana fotografi potret dan

sikap manusia dalam kehidupan sehari-hari. Proses diskusi
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memberikan refrensi dalam proses penciptaan ide yang akan

diwujudkan.

F. Tinjauan Pustaka

Berbagai acuan pustaka digunakan dalam penciptaan karya seni ini
memberikan berbagai wacana khususnya mengenai fotografi. Buku Pot-
Pourri Fotografi yang ditulis oleh Soeprapto Soedjono memberikan
berbagai wawasan mengenai fotografi yang dikemas dalam berbagai teori
salah satunya ialah fotografi potret. Soedjono menjelaskan dalam bukunya
bahwa fotografi potret merupakan suatu cerminan dalam identitas diri
seseorang yang ditunjukkan dalam kogtum, background foto, lighting, dan

ekspresi wajah.

Fotografi potret memiliki karakter yang menarik karena fotografi
potret berarti identifas yang ditunjukkan melalui model yang terdapat di
dalamnya. Seperti yang diungkapkan Irwandi dan  Apriyanto dalam buku
Membaca Fetografi Potret yang diterbitkan pada tahun 2012 di
Yogyakarta dengan Penerbit-Gama Media. Buku ini membahas karakter
fotografi potret dan nilai-nilai estetika dalam fotografi potret. Selain itu,
buku ini menyajikan berbagai wacana mengenai proses dan nilai seni yang
terdapat dalam fotografi potret, dari status sosial, kostum yang dikenakan,
teknik pencahayaan, background dalam foto, dan ekspresi wajah, sehingga
menjadi bentuk kesatuan dalam karya seni fotografi potret. Selain itu,

ulasan karya dari beberapa fotografer yang terdapat di dalamnya memberi
14
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wawasan terhadap fotografi, seperti fotografer Indra Leonardi dan Kassian
Cephas. Kedua fotografer tersebut memiliki karakter yang berbeda, namun
hal ini menjadi bentuk acuan terhadap fotografi potret bahwa
perkembangan fotografi potret sangat beragam dan mengalami perubahan

dari waktu ke waktu.

Buku lain yang menjadi acuan dalam karya seni ini ialah buku
Photo Speak diterbitkan di New York pada tahun 1998 oleh Gilles Mora.
Buku ini membahas berbagai gemre fotografi berikut dengan teori-

teorinya. Selain itu buku ini memberni wacana ragam istilah fotografi.

Penciptaan karya seni ini. menggunakan teknik fotografi potret
sebagal media visual dalam menyampaikan suatu ide. Ide yang diterapkan
menggunakan tanda metafora sebagai bentuk representasi dari sikap
manusia yang dijadikan ide utama, Dalam buku Semiotika Visual karangan
Kris Budiman yang diterbitkan pada tahun 2011 di Yogyakarta membahas
relasi tanda-tanda. Relasi tanda-tanda ini yakni tanda yang satu dengan
hubungan tanda-tanda yang lain, Relasi tanda-tanda yang dijelaskan dalam
buku ini memberi makna dan penjelasan berikut contoh objek-objek yang
dimaksud. Tanda atau semiotika dalam buku ini memberi penjelasan
berbagai penggunaan tanda baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam karya seni. Selain buku Semiotika Visual karangan Kris Budiman,
buku Semiotika Negativa juga membahas demikian. Buku ini ditulis oleh
Sunardi diterbitkan oleh Kanal pada tahun 2002 di Yogyakarta. Buku ini
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diadaptasi dari beberapa teori-teori semiotika Roland Barthes yang
mengkaji hubungan tanda semiotika dengan karya seni. Pembahasan tanda
semiotika berkaitan erat dengan bahasa visual dalam penciptaan karya
seni. Selain kedua buku teori semiotika tersebut, juga digunakan beberapa
buku teori semiotika dalam penciptaan karya seni ini. Seperti buku
Messages, Signs, and Meanings edisi ketiga yang diterbitkan di Toronto
Ontario pada tahun 2004 oleh Marcel Danesi. Buku ini menjelaskan dan
memberikan wacana mengenai makna dalam tanda semiotika dan istilah

simbol-simbol.

Teori yang mengacu ~dalam  ide penciptaan karya seni ini
menggunakan teori psikologi kepribadian. - Dalam buku Psikologi
Kepribadian oleh Sumadi Suryabrata diterbitkan pada tahun 2003 di
Jakarta memberi ragam teori ilmu kejiwaan manusia atau Psikologi. Buku
ini memuat berbagai pengertian’ dari teori-teori- yang dikemukakan oleh
para ilmuan-mengenai kepribadian manusia dan proses terbentuknya

kepribadian manusia dipicu oleh beberapa faktor.

Kemudian buku Membaca Kepribadian Orang penulis Gregory
G. Young yang diterbitkan pada tahun 2007 di Yogyakarta oleh penerbit
Think. Buku ini menjadi satu acuan dalam penciptaan karya seni ini yang
memuat pembahasan dan ciri-ciri kepribadian manusia dalam kehidupan
bersosialisasi di lingkungannya. Buku psikologi lainnya yang digunakan
sebagai acuan karya seni ini ialah buku Sikap Manusia oleh Saifuddin
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Azwar edisi kedua diterbitkan oleh Pustaka Pelajar pada tahun 2012 di

Yogyakarta.

Selain teori psikologi sebagai acuan dalam penciptaan karya seni, juga
digunakan teori sosial. Buku-buku yang digunakan seperti buku
Pendidikan Kewarganegaraan, buku Teori Sosiologi dan Geografi. Buku
ini memberi penjelasan sikap manusia dalam kehidupan sehari-hari di
dalam lingkungannya. Selain itu digunakan juga buku Strobist Trik
Lighting Kreatif penulis Yuliandi Kusuma yang membahas mengenai
teknik penggunaan lampu strobist. Kemudian dalam penciptaan karya seni
ini, menggunakan juga buku Piksi Rupa sebagai salah satu buku yang
memuat istilah-istilah  berbagai kata dalam dunmia seni. Diksi Rupa di
terbitkan di Yogyakarta oleh-penerbit DictiArt Lab & Bali, Jagad Art

Space pada tahun 2011 dengan penulis Mikke Susanto.
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